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ABSTRACT
Alat penukar kalor merupakan suatu peralatan dimana terjadinya perpindahan panas dari suatu fluida yang suhunya lebih tinggi ke
suatu fluida yang suhunya lebih rendah. Sebuah alat penukar kalor sangat penting peranan dalam sebuah media pendingin atau
media pemanas di dalam mesin termal. Dimana suatu alat penukar kalor dengan koefisien perpindahan panas yang tinggi sangat
dibutuhkan untuk menjaga performance dalam mendukung  kinerja mesin termal. Di dalam penelitian ini, akan dicoba meneliti
tentang pengaruh panjang laluan fluida dan jumlah banyak belokan pada alat penukar kalor tube terhadap distribusi temperatur dan
intensitas turbulensi dan kondisi aliran fluida didalam tube pada alat penukar kalor. Untuk mencari bagaimana proses distribusi
temperatur dan intensitas turbulensi, pada kondisi aliran fluida didalam tube tersebut menggunakan Software simulasi Fluent.
Simulasi diawali dengan proses pembuatan geometri 3D dan dengan kondisi batas yang telah ditetapkan pada software simulasi
fluent. Dengan data input temperatur fluida 60oC, 70oC, 80oC, dan kecepatan fluida 2.2 m/s dan alat penukar kalor dengan jumlah
belokan yang berbeda yaitu 12, 24, 48 belokan pada tube. Dari hasil simulasi fluent ansys, Penurunan temperatur paling tinggi
adalah pada alat penukar kalor tube 48 belokan tajam pada temperatur 60oC penurunan temperatur sebesar 4,4oC, pada temperatur
70oC penurunan temperatur sebesar 4,8oC, pada temperatur 80oC penurunan temperatur sebesar 5,2oC. dan nilai intensitas
turbulensi paling tinggi adalah pada alat penukar kalor tube 48 belokan tajam, pada temperatur 60oC, 80oC nilai intensitas paling
tertinggi sebesar 30,2%. Hasil yang telah di simulasi terbukti dengan banyaknya jumlah belokan pada alat penukar kalor tube dapat
mempengaruhi nilai distribusi temperatur dan nilai intensitas turbulensi.
